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ABSTRAK 

 

 PT Chitose Indonesia adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

furniture dengan produk meja dan kursi. Perusahaan ini memiliki pabrik di kota 

Bandung, dan memiliki ratusan retailer yang tersebar di seluruh Indonesia. Di 

kota Bandung, penelitian menggunakan 7 retailer PT Chitose yang total penjualan 

atau omzetnya mewakili 80% dari permintaan total keseluruhan retailer di kota 

Bandung. Setiap kota terdapat 1 distributor center dimana setiap pemintaan dari 

masing-masing distributor center tersebut akan langsung diproduksi oleh PT 

Chitose tanpa harus menunggu permintaan dari distributor center kota lain. Saat 

ini perusahaan sedang menghadapi permasalahan mengenai manajemen rantai 

pasok dalam hubungannya dengan distributor dan retailernya. Permasalahan yang 

dimaksud adalah tidak adanya integrasi yang baik antara para pelaku bisnis dalam 

manajemen rantai pasok (supplier, distributor center, dan retailer). Hal ini 

mengakibatkan peningkatan biaya yang tinggi pada tiap eselon dalam manajemen 

rantai pasok tersebut. Peningkatan biaya dapat terjadi apabila ada keputusan dari 

salah satu pihak yang memberatkan pihak lain. Hal ini berarti bahwa keputusan 

yang optimal berkaitan dengan pengendalian persediaan pada salah satu pihak 

belum tentu merupakan keputusan yang juga akan menguntungkan bagi pihak 

yang lain. 

 Melihat permasalahan yang sedang dihadapi PT Chitose Indonesia 

tersebut, maka penulis terdorong untuk menyelesaikannya dengan bantuan 

perhitungan metode Joint Economic Lot Size untuk kasus multi eselon. Produk 

yang akan diteliti adalah 8 jenis kursi lipat hasil produksi PT Chitose, dimana PT 

Chitose sendiri berlaku sebagai pihak supplier yang memproduksi kursi lipat 

tersebut. Total kursi lipat yang diproduksi PT Chitose ada 10 jenis tetapi 2 jenis 

diantaranya didistribusikan ke luar negeri sehingga penelitian hanya difokuskan 

pada 8 jenis produk kursi lipat. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup kota 

Bandung guna mempercepat pencapaian solusi dari permasalahan yang dihadapi 

tersebut. Hasil dari penelitian ini kelak diharapkan dapat membantu perusahaan-

perusahaan dengan permasalahan yang sama supaya dapat meningkatkan 

keuntungan.  

Hasil perhitungan yang telah dilakukan didapatkan total biaya 

pengendalian persediaan saat ini sebesar Rp 182.255.513.,45/tahun, sedangkan 

dengan menggunakan metode Joint Economic Lot Size, didapatkan biaya 

pengendalian persediaan sebesar Rp 171.002.385,39/tahun. Penerapan metode 

Joint Economic Lot Size ini menghasilkan keterkaitan antar eselon yang 

membentuk suatu supply chain, hal ini menyebabkan menurunnya biaya 

pengendalian persediaan yang timbul, yaitu sebesar Rp 11.253.128,06/tahun  atau 

menghemat total 6,17% per tahun.  
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